BABV
PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan di Desa Tanjung

Pucuk Jambi dan dikaji dari teori yang ada pada BAB II, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Proses jual beli hewan kurban yang telah diberi tanda fisik oleh peternak di
Desa Tanjung Pucuk Jambi yaitu sistem pemeliharaan hewan ternak oleh
masyarakat di Desa Tanjung Pucuk Jambi umumnya menerapkan pola
ekstensif. Pola ekstensif ini membentuk mekanisme transaksi yang khas, di
mana calon pembeli harus mendatangi area perkebunan terlebih dahulu
untuk memilih hewan ternak sebelum melakukan negosiasi harga dengan
pemilik. Kemudian dalam proses jual beli hewan kurban meliputi: Pertama,
Survei dan penyeleksian fisik secara langsung di perkebunan. Kedua,
verifikasi kriteria fisik dan kelayakan umur (musinnah). Ketiga,
musyawarah dan penetapan harga di rumah peternak. Keempat, penetapan
skema pembayaran dan jadwal penyerahan objek akad.

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap keabsahan jual beli hewan
ternak yang diberi tanda fisik di Desa Tanjung Pucuk Jambi yaitu: Pertama,
dari sisi akad jual beli, jual beli hewan ternak bertanda fisik di Desa Tanjung
Pucuk Jambi hukumnya sah menurut Hukum Ekonomi Syariah. Akad ini
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, yaitu adanya kerelaan kedua
belah pihak (‘an taradhin), kejelasan objek yang diperjualbelikan (ma'qud
‘alaih), serta terbebas dari unsur penipuan maupun gharar
(ketidakpastian). Kedua, dari sisi syarat hewan kurban, hewan kurban yang
telinganya dipotong/digunting sebagai tanda fisik hukumnya sah dijadikan
objek ibadah kurban. Pengguntingan tersebut tergolong sebagai cacat
ringan yang dimaafkan (ya'fu ‘anhu / yasiir) karena tidak merusak organ
pendengaran secara fungsional, tidak mengurangi bobot daging secara

signifikan, dan bertujuan untuk kemaslahatan (maslahah) yaitu identifikasi
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kepemilikan (wasm). Hal ini didasarkan pada kaidah fikih dan ‘urf shahih
(adat kebiasaan yang tidak bertentangan dengan syariat).
3.2 Saran
Pada penulisan skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang
berkaitan dengan judul dan pembahasan penelitian. Saran ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pembaca skripsi ini terkhusus kepada para peternak
dan pembeli. Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada peternak dalam membuat tanda fisik tidak melebihi
batas hukum yang dapat mengakibatkan hewan ternak tersebut tidak
memenubhi kriteria sebagai hewan kurban. Tanda fisik yang diberikan harus
dalam batas wajar yang tidak melebihi ketentuan terkait dengan syarat-
syarat hewan kurban supaya hewan tersebut masih bisa digunakan sebagai
hewan kurban.

2. Diharapkan untuk para pembeli dalam melakukan kegiatan jual beli hewan
kurban selalu memperhatikan kondisi hewan yang akan dikurbankan dan
dalam proses jual beli harus jelas dan transparan untuk menghindari
kerugian dalam jual beli hewan kurban.

3. Pemerintah atau lembaga Keagamaan perlu memberikan edukasi rutin
kepada panitia kurban atau lembaga terkait dengan pelaksanaan ibadah
kurban dan Panitia wajib memastikan hewan yang dibeli dari pedagang
memenuhi syarat syar'i (sehat, tidak cacat, cukup umur/musinnah) serta
akad jual beli (ijab kabul) dengan mudhahhi (shohibul kurban) dilakukan

secara jelas.
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